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Mengingat

PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II
MOJOKERTG

DERATURAN DAERAH KOTAMADYZ DAERAH TINGKAT il MOJOKERTC

NOMOR @ 2 TAHUN 1892

TENTANG

PEMRENTUKAN RUKUN TETANGGA (RT) DAN RUKUW WARGAR (RW)
DALAM WILAYAH KOTAMADYA DAFRAH TINGKAT 11 MOJOKERTO

DENGAN RAHKMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT 11 MOJOKERTO

: a.

[$7]

bahwa untuk memantapkan penyeslenggaraan Pemer intahan Desa dan
Demer intahan Kelurahan secara berdaya guna daa berhasil guna
perlu membina dan melestarikan nilai-nilal kenidupan masyara—
kat yang berdasarkan kegotong royongan dan kekeluargaan dalam
meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan bLersama  seria
membantu meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas Pemerin-
tahan, Pembangunan dan Kemasyarakatan di Desa dan Kelurahan

dalan wadah Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Waryd (hwe

. bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut huruf a FRooslderan

ini, dipandany periu membexrikan iandasan  Lukum  mengendld
kedudukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Rukun Tetangga
(RT) dan Rukun Warga (RW) dalam Wilayah Kotamadya Daerah
Tingkat II Mojokerto, dengan menuangkan dalam suatu suatu

Peraturan Daerah.

. Undang -~ undang Nomor 5 tahun 1574 tentang Pokok-pokok Peme-

rintahan di baerah ;

. Undang - undang Nomor 17 tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah Kota Kecil dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur/Java

Tengah/Jawa Barat ;

. Undangy-undang Nomor 5 tahun 1979 tentany Penerinianan Dese ;

. Peraturan Pewerintall Nowor 47 Labnio L1987 bLetlhens e e

Balas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Mojokerlu ;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Numor 14 tahor: 1974 tentang

Rentuk Peraturan Daerah ;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nower 5 tahun 1581 tentang

Pembentuxan Dusun dalam Desa dan Lingkungan daiam Kelurahan;
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T. Ceraiuralt My per ) Dt leth DeeigEoL Npwen o mriart 2TES neLLRtitd
Denienbuken Ruruu Telanugd dars Rusu Walbkdd

5. Reputupdll Menieri Dalam Neyerli Bomob 44 Labun 0380 ienlary
Secomdn Suoalidtl Oryanisasi dan Tala Kepja Pemeliolaiau Keiu~
ralban ;

§. Insbrursi Guikerinut Kepala vaeran Tiogaat $ Jaws Timur  Nomor
78 Lanun 1986 teniany Pedowart Eeiieilinl Gl CeLarnde U
Rukuin Waigd ;

10. Peraturan Daerail wolamadya Daerat Tioghat 11 Fojonetiw WOIRUL

13 tabun 1%82 tenkang Pembentunan Lilgsuigan Geridilt KeluLlaliel;

Peraturan Daerah Hutamedya Daerais Tighal 11 Mojoreriu Numor

-
4

4 tahun 1955 tentauny Pembentural Dusu Gat Dema
pengan Perselujuac Dewan Perwaniian Ranyal Deerall Fotedya Dt Tlugrel 11

Mojorerto ;

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KOTAHADYR TINGRAT 11 VOJOKERTO TrNTANG PEMOEN-
TUKAN RUR LN TETANGGA (KT} DaN FUKUY WARGA (RW] DALAM WILAYAR
: RKOTAMADYA DARRAHR T NGRAT 11 MOJOKERTO.

03
T
w
[t ]

KETENTUAN Ui

Pasal 1
=, e . . .
"-i' Dalam Peraturall Daerah inl yehg Gruassuc i
L. B
£ :
:

a. Penerinkah Daerab, adalab Pewmeriniai Kolatialya  Daerdl
Tingral 11 Mo jurerto

L. Kepala Daetally, Waiinolawadya Kepdla eezair Tingral L1 Vo o
KL ko

C. Camal,  adaldal Kepala Wilaydh Kevamaiatl  Geidn roLanaday

Saeral Tinghal I Fojokeriv ;

d. Desa, dadalat sLalu Wilay=il Yany Giiempatl  oleh St julika
Dl btiagal kesdludh s yaranal Lermasuk o) Galandy
cebaluail ianyatahal ukuml Y e LYt L Jpgailoas Pees i
tahan Lererdall largsuly 41 Bawall Cawel dan i Liiak WeIyE TEDY
garakai Luliall tanguanya gendini dalewm iaalan Nededis Resall

Repulix Tridionesla ;

'
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e.

T,

fi.

Veluraimi, minasi suabn Wilaysh yaog dilelpall
penduduk  yany mempunyal Organisasi pemer intahan Cterendah
langsung  di bawah Camat, yang tidak penyelengyraakan rumah
tanoganya sendiri ;

Kepaia Desa atau.Repala Kelurahan, adalah Kepala [esa  atau
Kepala Kelurshan dalam Kotanadya Daeral; Tingkat II Mojo-
kerto ;

Kepulbusan Kepala Desa, adalah semua Kepulusan yang merupasan
peiaksanaan darl Xeputusan Desa dan Kebljaksanaan Kepala
Desa  yang menyangkut Pemerintahan dan Penbangunan  Jdi Desa

sepanjany tidak bertentangan dengan kepentingan weum  waupun

¥

‘Peraturan Ferurdang-undangan yang berlaku ;

Keputusan Kepala Kelurahan, adalah semnua Eepulusan yanyg
werupaekan pelaksanaan darl Kebijaksanaan Pemer intah  altasan-
nya dan Kebijaksanaan Kepaia. Kelurahan yang menyangkut
Pemer intaban dan Pembangunan di Desa 5epan;éﬁg tidak berter-
Langan  derrgan kepentingan umum maupun Peraturdn Perondany-

undangan yang berlaku ;

. Rukun Tetangaga dan Rukun Warga, adalah Organisasi Masyarakat

veng diakui dan dibina oleh Pemerintah untuk memelihara den
melestarikan piiai-nilai kehidupan wasyarakat Indonesia yang
berdasarkan kegolong-royongan dan ekeluargaan serta untuk
nembarty meningkatkan kelancaran pelaksaan tuyas Pemerinta-

han, Pembangunan dan Kemasyarakatan di Desa dan Kelurahan ;

Penduduk setempat, adalah setiap orang baix Warga HNeyara
Irdoensla naupun orang asing yang bertempat Cinggal tetap di

dalar Wilayah Pukun Tetangga dan Rukun Warga yany Dersang-

kutar ;

Kepala | Keloarga, adalah penangguarg Jawab anggota keluarya

yaig secara kemasyarakatan terdaftar dalam Kartu Keluarya ;

Duswi, adalah baglan wilayah dalam Desa yand merupdkan
linghungan Keria pelaksanaan Pemer intahan Desa ;

Lingkungan, adaiah bagian wilayah dalam Kelurahan yang
merupakan  lingkungan kerja pelaksanaan Pemerintaban Kelu-
Eainain

Swadave masyarakat, adalah kemampuan dari  suaitu  kelompok
masyarakat dengan kesadaran dan Inisiatif sendiri mengadakan
iklitisar kearah pemenunan kebutuhan jangka pendek  maupun

Jangka panjang yang dirasa dalam Kelompok masyarakat itu ;
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(1)

(2}

Gutong  -oyong, afalah bentix kel d sdamst yaryy  Spoiicail Clall
sudah melembaga serta mengandung unsur-unsur timbal ballk
yang bersifat sukarela antara Warga Desa/Kelurahan dan atau
antara Waryga Desa/Kelurahan dengan Pemerintahan Desa/ Kelu-
rahan untuk memenuhi kebutuhan Desa/Kelurshan yang 1nsiden-
til maupun berkelangsungan dalam rangka meningkatkan kese-—

jahteraan bersama baik materiil meupun spirituail.
BAB II
KEDUDUKAN

Pasal Z

Rukun Tetangga dan Rukun Warga bukan Organisasi Pemerintahan
tetapl merupakan Organisasi Kemasyarakatan di Desa/Kelurahan

yang diakui dan dibina cleh Pemerintal ;

Rukun Tetangga dan Rukun Warga bersifat lckal, non politis

dain berfunysi sosial.
BAB 111
MAKSUD, TUJUAN DAN PEMBENTUXKAN

Pasal 3

Rukun Tetangga dan Rukun Warga dibentuk dengan naksud

dan Lujuan :

a.

(1)

(2}

remelihara dan melestarikan nilai-nilai kehidupan masyarakat
Indenesia  vang  berdasarkan kegotong-royonyan  dan ke-

keluaryaan ;

. meningkatkan kelancaran pelaksanaan pelaksanaan tugdas peme-

rinkahan, pembangunan dan kemasyzrakatan ;

. menghimpun seluruh potensi swadaya mwasyarakat dalam usaha

meningkatkan keselahteraan warganya.-

Pasal 4

Setiap Rukun terdiri sebanyak-banyaknya 306 {Liga puiun)
Kepala Keluarga untuk Desa dan 75 (tujuh pulub iima) Kepala

Keluarga untuk Kelurahan ;

Setiap Rukun Warga terdiri sekurang-kKurangnya 2 (dua) Rukun
Tetangya untuk Desa dan 3 (tiga) Rukun Telangga untus  Kelu-

rahan ;}
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(4

(i

[}

)

bl

Foliap Dlsmter  Selif- grRoC=onyd GRDencid £ tausd TdRun

-

Warga, dan untok setsap Lingkungan 3 {tiga) Rukun Warga.

Pasal 5

Pemphentukarn - Rukun  Tetangga — dimusyawarahkan/dimufakatkan
cleh  ¥epala Dusun/Kepale Lingkungan dengan Xepaia Kelvarya
setensal

Prrbeniokan o Rukun Warga  dinuesyawarabkan/dimalakabkan  oieh
Fepaia Desa . /  Kelurahan dengan Penguros Rukun  Telangga
sebempal ;

Hasil musyawarah/mufakat sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dan ayat {2} Pasal ini, dikokuhkan dengan Keputusan Kepala
Deza / Kelurahen setempat ;

Kepubusan Kepala Desa / Kelurahan sebagaimana dimaksud pada
avat (3} Pasal ini, baru berlaku setelah mendapatkan penge-

szhan daril Camat atas nama Kepala Dasrah.
BAB v

KEANGGOTAAN, TIGAS POKOK, HAK DAN KEWAJIBAN

—

Pasal )

rroacls Rukun Tetangga adalah penduduk setempat yang ferdaf-

Lar pada Karlu Keludrga yang diwakili oleh Kepala Keluarua ;

Argyota Rukun Warga adalah Rukun Tetangga yang diwakili oleh

Penourus scsun Tetangya .

Pasal 7

Tuuas COokok Bukun Tetanyga dan Rukun Warga adalabh
membanty  terwajudnya kehdupan masyarakat berdasarkan FPanca-
riia Jan Unuiang-Undang Dasar 1945 dan Wawasan Nusantara ;
menggerakkan yotong-royvong, swadaya dan partisipasl masyara-
kat ;
ivembanly berl.plqauya ketenbraman Jan keterliban dalam  rangka
menunijang stabilitas Nasional ;
membantu menyebar Juaskan dan mengamankan setlap program
Perwer intesh
mendennatan: uborgan antara sesamd anggoba lcoyaidral (60

silara arrdola masyarakat dengan Pemeriuteh ;
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£

g.

(1)

(2)

(1)

(2}

membanty  periyelenggarusl Lugas pE LA YR 1= Pusd Lactilé s yAaTon=l

yang menjadi tanggung jawab Pemerintah ;

perperan aktif dalam membantu tugas pembinaan wilayah dan
tugas pengelolaan dalam rangka menciptakan xelestarian ling-—

kungan hidup.

Pasal g

Anggota Rukun Tetangga dan Rukun Warga mempunyai hak sebagal
berikut

a. mengajukan usul dan pendapat Galam nusyawaran Rukun

Tetangga/Rukun Warga ;

b. memilih dan dipilih sebagai Pengurus Rukun Tetanyga dan
Rukun Warga, kecuall yang berstatus Warga Negara Asing.

hnggota Rukun Tetangga dan Rukun Warga mempunyai kewajiban
sebagai berikut :

a. turut serta secara aktif melaksanakan hal-hal yang menja

di tugas pokok Organisasi Rukun Tetangga dan Rukun Warga;

b. turut serta secara aktif nelaksanakan musyawarah RUK Ul

Tetangga dan Rukun Warga.

BAB ¥

“"RPENG TIRUSBAN

Pasal 8
Pengurus Rukun Tetangga ferdiri dari :
a. Ketua ;
b. Wakil Ketua ;
c. Sekretarlis ;

. Bendahara dan

ol

ge. Beberapa orang perbaritu, sesudi dengan kebutuhan antara
lain Urusan Keamanan, Urasarn Sosial, Urusan pemida dan
0Olah Raga, Urusan PKK, Urusan Pembangunan dan Lingkungan

Hidup dan lain-lain.
Pengurus Rukun Warga terdiri dari
a. Ketwa ;
b. Wakil Ketua ;

c. Sekretaris ;

Perda/2/1332/ Hal B



[ S TR YA A S

€. Beberdpa orang pembantu, sesual dengan kebutuhan antara
lain Seksl Keamanan, Seksi Sosial, Seksi Pemuda dan Olah
Raga, Seksi PKK, Seksi Pembangunan dan Lingkungan Hidup
Gan i@l hain.

Pergurus  Kuko Tetarsga dan Ruxan Warga dilengkapl demngan

—
[y

Pendscrd . ved L Feudia Duesuy/Kepala Lingkundgano.

Dasgal 10

[ Penguxuﬁ'Rukun natangga Gan Rukun Wardga sebagyaimdng dinaksud
dalam Pasal 9 awat (1) hewul a, b, ¢, den &, dan ayat (2}
facuf a, b, ©, dan d, Peraturan Daerah ind dipilih dari dan
clen anygota dalam musyawarah anggota ;

(2) Pengurus Ruxun Tetangya dan Rukun Warya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) hwuf e Jan ayat (Z) huruf e, Per-
aturan Dacraﬂ ini ditunijuk oleh Ketua melalui  ausyavarah

alan mufakat deocyen Fengurus lainnya.

il

[

Pasa

Dalam hal Pengurus sebagimana dinaksud dalam Pasal 9

DPerautan Deeralh 30 Letws dilsiibch, Kepala Desa [/ Helurahan

dapat menuniuy Penguris Sementara paling lama 6 {enam) bulan dan

segera Gllaksunaxan pemilihan Pengurus..

(1) Yarg dapat Jipilih meniadl Pengurus Rukun Tetangga dan Rukun
Walys sebadaisand dimaksud dalam Pasa: 10 ayal (1) Peraturan
Daerah ini, edalah Pendudur solempal Warga Neyara  Indonesia
vang  meriddol angaots ®ukun Telangua/Bukan Warga yandg  meme-

nuhi syaral s=bacal perikuet

a. bertagwa kepada Tuhan Yandg Mana Esa

L. selia dan teoal kepada Fancasila dan Undang-Undang Dasar
1%4% ;
¢, Derkelahce: walk Loy, adli, ceidds dan berwibawd ;

d. selia den tsab repada Megara dan Pemerintab ;

e. tidek pernab terlibal langsung atau tidak langsung dalam
Suatl kediaben yand seeogh lanall Negara Kesastuan Republik

Trioieris  yany erdacarkan Pancasila dan Undany-Undany

sepertl $.36.5/PKI1 dan alaw keyialan-ke -

&1 terlarany lalnnya ;

Perdas/2/15%2/ Hal 7



£, tidax dicabut hek pilihey=a D Gdnatl kal e pubusdl Peiligacl

lanfyang mempunyai kekualan pasti ;

" g. sehat jasmani dan rckhani ;

(23

(1)

(2}

(4)

h. dapat membaca dan menulis aksara latin ;

i. telah bertempat tinggal tetap sekurang-kucangnya & (enam)

bulan dengan tidak terputus-putus ;

j, sudah berumir sekurang-Kuranyny 21 (dua pulub satu)

tahun atau sudah pernab kawain.

Yang dapat ditunjuk menjadi Pembantu Pengurus Rukun Tetanyga
dan Rukun Warga sebagaimana dimaksud dalam Pasal i ayat (2)
peraturan Daerah ini, adalah Penduduk seteapal Warga DNegard
Indonesia ysng terdaftar pada Kartu Keluacgd dan telah
perusia 17 (Tujuh belas) tahun keatas atan sudah pernah
kawin serta memenuhi syaral dimaksud pada ayat {1} Pasal
ini.

pasal 13
pemilihan Pengurus Rukun Tetangga dilaksanakan oleh suatu
panitia yang terdiri dari :
a. Kepala Dusun/Kepala Lingkungan sebagal Ketua !
b. Pemuka masyarakat sebagai Waklil Ketua ;
c. Pemika masyarakat sebagal Sekretaris ;

d. Beberapa orang yanyg ditentukan oieli Ketuva, biia dipandang

perlu.

Pemilihan Pengurus Rukun Wargaa djlaksanakan oleh suatu

panitia yeng terdiri dari

a. Kepala Desa / Kelurahan sebégai Ketua @
b. Pumuka masyarakat sebagal Wakil Ketua ;
C. Pemuka masyarakat sebagal Sekrelaris ;

d. Beberapa wvrang yang ditentukan oleh Ketua, biia dipandang
perliu-

Untuk pemilihan Wakil Ketua, Sekretaris dan Beberapa orang

anggota Panitia pemilihan dimaksud pada ayab (1) huruf b, ©;

dan d dan ayal (2) sub b, o, dan @ Pasal ini, ditunjuk oleh

Kepala Desa / Kepala XKelurahan setempat dengan nenperhatikan

usul Rukun Tetangga dan Rukun Warga setempat.

Tugas dan wewenang panitia pemilihan adaiab :

perda/2/1§92/ dal 38



nemer iksa Gan wenesiliti nama-nama calon dajam Sural Penca

lonan dan Surat Suara Pemilih ;

rengqumpuikan Surat-surat Suara dan mengumpuikan nama—namna

calon yang telah dipilih dengan suara terbanyax ;

mengawasi dan menjamin secara tertib, iebas dan rahasia ;

. melaporkan hasil pemilihan kepada Camat dengan suatu

Berita Acara.

(5} Pelaksanaan pemilihan Pengurus Rukun Teltanudys dan  Ruxun

Warga :

A,

Pengurus Rukun Tetangya (Ketua) dipilih oleh penduduk
setempat yang telah berumur 17 (tujuh belas) tahun kealas
atau . yang sudah kawin dan telal bertempat ltinygal tetap

sekurang-kurangnya 6 (enam} bulan dengan tidak Lerputus-

-putus dan terdaftar pada Kariu Susuian Keluarya (KSKj

sexla dihadiri 2/3 (dua per tiga) dari Jjumlan penduduk

setempat ltersebut ;

. Pengurus ~Ruken Warga @ipilih olei pada Ketua Rukun Te-

tangyas yang terpilih dalam sualu pemilihan yany dihadiri
sedikitnya 2/3 (dua per tiga) Pemilih, yang diundang pada
tempat dan waktu yang telah ditentukan cleh Panilia

pemilinan ;

. Bila dalam pelaksanaan pemiiihan  Pengurus — Rukun

Tetangya/Rukun Warga terdspat terdapat jumlahr Surat Suara
yang sama, maka penentuan Pengurus dalam kriteria urutan
formasi ditentukan oleh Panitiaz Pemilihan dengan memper-—
hatikan pendidikan, kewibawaan, pengalaman hidup berna-
syarakat dan lamanya bertenpat tingyal sebagal penduduk
setempat ;

. Apabila dalam suatu pélaksanaan pemiliban Penyurus Ruidun

Tetangga atau Rukun Wargya tidak mencapal quorum sebagal-
mana dimaksud pada sub g dan b ayat ini, maka atas dasar
pertimbangan Panitia Pemiliban dengan Pemuka Masyararat
atau Kepala Desa/Kepala Kelurahan serla Lelanh mendapal
persetujuan Camat, maka Panitia Pemilihan dapal menunda
waktunya selama 15 (lima“belas) hari, selanjutnya diada-
kar pelaksanaan ulang pemilihan tanps menggunardn dasar
pedoman yang telah ditentukan pada sub a dan b ayat ini ;
Wakil Kelua Rukun TeLanggé;” Sekretaris dan Bendahora
ditunjuik uvieh Ketua Rukun Tetaryga yany Lerpilih dalam
suaty Pemilihan dengan memperhatikan usul dalam musyawa-

rah anggota Rukun Tetangga ;

Perda/z2/18582/ Hal 9



(6]

(7)

{8)

(9}

(1)

{2}

e ldr i testil Pavrilonidfo Listad)

£. Wakil Helum Rukun waride, &

Juk  oleh Kebua Rukun Weiuaa yaird topriiih ditan Sudtu
Pemilipan dengan  memwneriiclikan  usul  daian musyeiaran
anggota Rukun Wardga ;

Hasil pemilihmn Pengurus Kusui Tebangua /Rundll Warnge dlaiunan

oleh Kepala Desa / Kepela Keltizauw) ddi wari Trordoenid serbelals

mendapatkan  Sural kepuii

) edsndbiens yaind G1ldnukat ieh

Camat atas Nama Kepdid Dkecat:

Pengurus Rukun Telanugs/Roin Vearge GikuRubran/diiansn wlen

Camal atas nama Kepaia Dacran

Pelaksanaan pemillihan Feregurls Rukun  Telanggd/Ruhun Waldd
yany dilaksanakai vleh Panitia Pemilihan Jinexsuld pade  ayat
(5} Pasai ini, dapat disesuaikan dengan  rondizl  Desd /
Kelurahan masing-nasing dengan L1dak meninggaikan fungsl Jan

ranan Kepala Dusun/ielape Lingronoan corta Kepala Desa  /
3 2 -

Kepala Kelurahan unbuk mengaratindn pelaksdldan g Tihannya

denyan melaiul nusyawarah/mulakat para anggota Pemilil ;

Hasil pemiliban Pengurus Bukun Tetaodya dal:  Durun Warsa
dimaksud pada ayat (1) dan {(Z) Dasan  sni, dlasiukan oleh

-

Kepala Desa / Kepala Keluraban kepada Cana” Lo, oa@me Kerdld

Dasrah untuv 7o

PES5E L L4
Penguzus Rukuir Telatgge don Tuken Warge iwibudes GEn berses
wajiban unbuk melaksanaidal
a. tugas pokok Rukun Tetangga dan Rukwi: Warus oebagainand
dimaksud dalam Pasal 27 Peraturan Dacrah inl j
b, keputusan musyawarah anggsia
¢, menixinag kerukunan hidup waiga
d. membuat laporaen tertulls kegiatan Oruanisasl pailing

a

sedikil & [enae) bulan sekacl

e. meiaporkan hal-hal yang terleldl dalam mas yay akal yang 3i-
anggap perlu mendapatian Eryelebaiay  uieh Panzy intah

kepada Kepala Desa/Repala Keluranan

Pengur s Rukun Teiangds erles.

4. menyampaikan saran—-s&aron GAan Perbinbalgdn sepaia Pendguius
Rukun Warga mengensl hal-—ial  yang  berhublogaln Genyan

takoanddn Ltagers  SeoeflitisiEny

membantu  kelancaran

Pembatigunan dan Kemasyar



(3}

{4)

(&)

5

L. memiiir dsn dipilih sebagal Pengurns Rukun Warda.
Pengurus Rukun Warga berhak mernyampalikan saran—saran dan
pertimbangen kepada Kepala Desa/Kepala Kelurahan mengenal
hal-nal yong Lerhubungan dengan membantyu kelancaran pelaksa
naan tugjas Penerintahan, Pembangunan dan Kemasyarakatan.
Penqurus Fuken Tetangga dan Rukun Warga melaporkan segala
kegiatan kepads anggota pelalul musyawarah anggota.

Pengurus Foskun Tetangga tidak diperkenankan mexrangkap seba-
gai Pengaruy Huakun Warga.

Pengurus Rakun  Tetanoga/Rukun  Warga tidak diperkenarkan
perangkay  Jabatan  Kepala Dusun/Kepala Lingkungan maupun

Kepala Urusai.

Pasal 1%

Pembagian ‘tugas Pengurus Rukun Tetangga/Rukun Warga

sebagal berikut :

(1} a. Ketua, hertuuas

1. memimpin dan mengendalikan semua kegiatan Rukun Te-
tangge/Rukan Warga

2. melaksaiahan: koordinasl terhadap urusan-urusan atau
seksl-sexsi

3. membine masvarakat sebagel tenaga penggerak pemba-

nyanan

4, melanbancken tugas-tugas yang diberikan oleh Kepala

Veliuraghan.

b. Wakil Kelos, bertugas

1. melaksacstan tugas—tugas tertentu yang diberikan oleh
Keltua ;

7. melaksanzkan tugas dan fungsi Ketua apabila  Ketua

bt LELTHpAT
¢. Sexkretaris, bovtugas o

L. meuys

enggarakan  administrasi surat-menyurat kear -

sipar, pendatasn dan penyusunan laporan ;

7. melaksanshen Lugas-tugas tertentu yang diberikan cleh

Kl N

3. melodsanskenl  cugas dan fungsi  Ketoa, Wakil Ketus

apabirz fetua dan Wakil Ketua berhalanyan.
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d. Bendaiara, beriugas

{2) Untux

1.

menve lenggarakan pencatatan  penyusunian  lapvran  ke-

uanyan dan penyinpanan uang ;
3 [ g

nergadakan pencatatan luran/sunidogair swatldayd  gotono-

royonyg wasyarakat .

melyelehggarakan tugas-tugas Pengarus  dimgksud  padd

ayat {1) Pasa} ini, perlu dibentuk Urusan-urusan pade Rukun

Tetangga dan Seksl-seksi pada Rukun Warga, sebagal berikut o

a. Urusan dan Seksi Keamanan, bertugas :

1.

membantu  usaha-usaba Keaanan, ketertlban dan  keten-

traman nasyaraxkab ;

menumpuhkan kesadaran masyarakat dibidang keamanan dan

ketertiban serta membantu terciplanya suatu xondisi,
dimanz masyarakat merasa awan dan tenleram ;

mengatur penjagaan warga nasyarakat/Hansip/Kelompok
ABRI ;

melaksanakan tugas yang dibebankan oleh Kebluda Ruxun

Tetaligua dan Rukun Warga.

. Urusan dan Seksi Sosial, bertuugas

1.

membantu usaha Kesehatan, penduduk dan Keluarga Beren-

cana j;

mengkcordiniy  serta membantu warya nmasyarakal yang
mengalami musibah, kematian atau kecelakaan ;

mermbantu  usaha-usaha dalam  keglatan  kesejahteraan
sosial ;

penyuihan tentang kebijaksanaan Pemerintan ;

melaksanakan tugas yang dibebankan oleh Ketua Rukun

Tetanyga dan Rukun Warga.

Urusan dau Seksi pembinaan kesejahteraan Kelusrga, berle-

1.

b

gas

menfueabakan terlaksananya 10 Program Pokos PRE unlis
mewuwiudkan Keluarga sejahlera melalul Kelompok Perpu-
iuhan {10 WK samapal dengan 15 KK} ;

wengkovrdinir  kegilatan-keyglatan penyuluhan PEK padd
rukun Telaitgya ;

menbante PRK Desa/Kelurhan

-
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Sr Lugess  dmin Yeoy SlbRDauken uhel Fuzi i
Rukun Tetanggas/Rukun Warga.
d. Urusan dan Seksi Pemuda atau Olah Raga, bertugds :
1. membanlu usaha-usaha peningkatan  keglatan Genecasi
Muala
9. pembantu  usaha-uzahna peningkatan keglatan Olah  Raga,

Kesenian dan Kepramukaan ;

3. melaksanakan tugas 1ain yang dibebankan oieh Ketua

Rukun Tetangga/Rukun ¥Warga.
e. Urusan dan Seksi Pembangunan atau Lingkungan Hidup,
bertuyas :
1. membantu usaha-usaha dibidang pembangunan ;

7. membantu usana kelestarian dan perbaikan 1lingkungan
hidup ;

3. membentl Kelompok-kelompok kerlda LKMD Desa/Kelurahan !

4. membantn membuat perentansan dan  pelaksanaan  pemba-
ngunan

5. memvantu meningkatkan prakarsa dan weningkatkan partli-

sipasl masyarakat anbuk me laksanakan pembangundan.

Pasal 16

Masa hakti pengurus Rakun Tetangga/Rukun Warga adalan 3
(Eiga) tahun terhitung tangoal pengesahan Camat atas nama Kepaia
daerah dan dapal dipiiil: kemball untuk satu kalli masa bhaktl
berikutnysz.

Pasal 17
Anggota Pengurus Rukun Tetangya Gan Rukun Warya dapat
diganti atau berhentl sebelum hablis masa bhaklinya dalam hal :

a. meninggal dunla ;

. atas permintaan sendiri ;

. melakuxan Clndaken yang wenghilangkan kepercayaan peiuudur
Rukun Tetangus/Ruakun Wargy 4l Desa/Keluranan yandg bersangku—
tan terhadap  kepemimpinannya  sebagal  Pengurus Rukun
Tetangud/Rukiil Karga

d. Lidak lagi meuenuil salan sabu syaral yang Lelan ditentukdn

dalam Pazal 12 Peraturan Daerah Ini ;

s
L2
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(1)

(1)

{2)

(3)

(4)

pradan Lewibai Linagel Oali Tinukuigain Husui T bongge s s il
Warya yanyg. bersangkutan ;

sebab-sebab lain yang bertentangan dengan ketenluan Peratinzan
perundang-undangan dan atau norma-normd kehidupan masyarakat

Desa/Kelurahan setempab.

Pasal 18

Set tap Lerakhirnya wmasa Lhakti Pengurus Rukun Tetanyde ata
pemberhentian/?enggantlan sebelun Dhabls masa LiakLinys,
kepala Dusun/Kepalea Lingkungan berkewalilan wenber lanhukan
xepada anggola tentany pumbexrmntian/kknggantidn penyurn us
atau melaporkan kepada Kepala Desa/Kepala Keluraian ;

Setiap berakhirnya masa bhaktl Pengurus Rukun Warga atav
pemberhentian/?enggantian sebelum habis masa  bhaktinya,
kepala Dusun/Kepala Lingkungan umeiaporkan kepada Kepala
Desa/Kepala Kelurahan , Kepala Desa/Kepala Kelurahan berke-
waliban member 1tahukan kepadd angyota tentang
pemberhentian/penggantian pengurus dan melaporkan  kepada
Camat. .

BAB VI
MUSYAWARAH ANGGOTA DAN RAPAT PENGURUS

Pasal 19
Musyawarah Rukun Tetangga dan Rukun Warga nergparant  wadah
permusyawaratan dan permufakatan anggota daiam 1lnukungan
Rukuii Tetangga/Rukun Warda ;
Musyawarah dimaksud pada ayat (i} Pasal ini, berfungsi
untuk
a. memilih Pengurus ;
n. mener ima dan mensahkan pertanyaung Jawaban Pengurus
¢, menentukan dan perunuskan program ker ja.
Musyawarat, Rukun Tetangga dan Rukun Warga untuk menenbukab
dan merumuskan program, diadakan sekurang-kurangnya 2 (dua)
kali dalam 1 (satu) tahun ;
Musyawarah Rukun Tetandga dan Rukun Warga dimaksud pada ayal
(1) Pasal ini, dinyatakan sah dan dapat menebtapr=n  suatu
Keputusan apabila dihadiri oleh lebin darl separoh  jumlab

anggota ;



{5)

(2)

Apabila Lidak mencapal separch jumiah anggota sebagalmana
dimaksud pada ayat (4) Pasal ini sejama 2 (dva) kall bertu-
rut-turet, musyawarah berikutnya dianggap sah dan  dapat
menetapkan suatu Keputusan ;

Keputusan musyawarah dimaksud pada ayat (i) Pasal ini,

diletapkan berdasarkan musyawarah/muiakat.

Pasal 20

Rapat FKetua-kelua Rukun Warga dJladehan sekurang-Ruarangoya
sekall delam 6 {enam) bulan di Desas/Kelurahan dan dihadirl
oleh Kepala Desa/Kepala Kelurahan, Sekretaris Desa/Kelu-
rahan, FKepala Dusun/Lingkungan, Xetua/Wakil Ketua Rukun

Warga, Sekretaris Rukun Warga dan Perangkat Desa/Kelurahan ;
Rapat yany diselenggarakan Rukun Telbangga/Rukun Warga :

a. Rapat Pengurus Rukun Warga dladakan sekurang-kurangnya
sekall dalam 3 (tiga) bulan dan dihadirl oleh Ketuoa,

Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara serta Seksli-seksi ;

b. Rapat anggota Rukun Warga diadakan sekurang-kurangnya 6
{enam) bulan, bersama dengan pertangguny Jjawaban keuangdn
Pengurus  Rukun ﬁarga kepada anggota dag  dihadiri oieh
Penqgurus lengrap ditambah Ketua dan Wakil Ketua Rukun
Tetangya ;

c. Rapat luar blasa Pengurus Rukun Tetangga/Rukun Waryga
dapat diadakan apablila diminta cleh 2/3 {Gua per Liga)
Jumlan anggota ;

d. Rapabt Penyurus Rukun Tetangga diadakan sekurang-kurangrya
sekall dalam 2 (dua) bulan dan dihadiri oleh Ketuwa, Wakil
Ketua, Sekrebtaris, Bendahara serta Urysan-urusan ;

e. Ravab angyota Rukun Tetangga diadakan sekurang-kurangnya
sexall dalam 1 (satu) tahun dan dihadiri oleh semua

kepala Keluarga,
BAB Vil
KEUANGAN DAN PERTANGGIUNG JAWABAN

Pasal 21
Keuanyan Rukun Tetangga dan Rukun Wargya dapat diperoleh dari
smbangan setia Kepala Keluarga yany tidak mengikat  dan
usaha-usAaha 1aln  vang sah  berdasarkan musyawarah dengan

mendapathan perselujuan anggota ;
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2} Pengelolam:  Heoangao  yahg dipeoolsil Gonn sSwofiesr oo
pada ayat (1) Pasal ini, di administrasikan sevard Lercib
dan  teralur, serta membual laporan terlulls hepain  Repeid
Desa/Kepaia RKelurahan melalui Kepaia Dusui/Hepaia Lingkllie=n
pada setiap Lahun satu kall pada akiir lelun {nilan  Douew—
ber) dan sumbangan seliap Kepala Keluarga selambal-—iambabnya
pada bulan Maret sudah ditetapkan dengan Jumiah  Sexurdang-
kurangnya Rp. 100 (seratus rupiah) yang  penggaiocnnys
terinci sebagal berlikut
a. unbuk Kas Rukun Tetangga sebesar 20 % (dua puluih  prosen)

dan untuk pelestarian lingkungan di wiiayah Rukun Tebany-
ga 20 % (dua pulul: prosen) ;

b. untuk Kas Sosial ataud Kematian Rukun Warga sebesar 40 %
(empat: puluh prosenj ;

c. untuk Kas Rukun Warga sebesar 20 % (dus puluh proseui.

Pasal 22

Laporan kegiatan Rukun Tetangga/Rukun Warda yarz  dlsams
palkan kepada Kepala Desa/Kepala Kelurahan melalul Kepala Dusun/

Kepala Lingkungan disusun sebagai berikubl

a. Perdahuluan ;

b. Program keria dibidang penyelenygaraan Rukun Tetarygua
Warga ;
vany telabh diawixil untuk nengatast pEYhESa1dNAI- peETINE—
~sdalahan ;

d. Lain-lain. dan pentup.
BAB VIII
KEKAYAAIWN

Pasal 73

Kenayaan Sukun Tetangga dan Roxun Warda Aiacdmitiisi s .ol
secara tertib dan teratur serta dilaporkan secara  terlulls
kepada Kepala Desa/Kepaia Kelurahan melalul Kepala Busu/Reuila
Lingkungan, ddn untuk keperiuvan bersebul Rukun  Telancua/Rusus
Warga wailbh memiiixl
a. buxu agenda ;
b. buku eksgedisi dan surat pengantar Ruguan Teltargga, o, Waron

yally serdodin ;
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£, bumg Lol

d. buku keuangan/buku kas ;
e, Duku kKeamarnan ;

L. bukn penduduk ;

g. buku inventaris ;

h. buku laporan kejadian.

BAB IX

PEMBINAAN

Pasal 24

Camat atas nama Kepala Daerah, Kepala Desa/Kepala Kelu-
rahan melaksanakan pembinaan terhadap Organisasi Rukun  Tetangga
dan Ruokun Waryga untuk mencapasi daya guna dan hasll guna  yang

sebesar -besarnya.

Pasal 25

(1} Bentuk Organisasi Rukun Tetangga dan Rukun Warga sebagaimana
teriamplir dalam Lampiran T ;

(2) Bentuk Stempel Rukun Tetangga dan Rukun Warga sebagaimana
terlampir dalan Lampiran I ;

{3) Lamplran dimaksud pada ayat (1) dan {2 Pasal ini merupakan

baglan yvang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini
{4) Numor urul Rukun Tetangea/Rukun Warga adalah

a. Urutan nomor Rukun Tetangga berdasarkan urutan pada Rukun

Warga ditulis dengan angka arab ;

b. Urutan npomor Rukun Warga berdasarkan uruban Dusun/Ling-

kungan, ditulis dendgan angka romawi.

Pasal 26

Rukun Tetangga dan Rukun Warga alau yang disebubt dengan
nama lainnya yany sudah ada pada saat mulal berliakunys Peraturan
Daerah ini, dinyatakan sebagai Rukun Tetangga dan Ruokun  Warga

menurul Perdaturan Daerah ini.
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Fasai 7

Penyurus Rukun Tetangga dan Rukun Warga atau yang disepnt
dengail nama lainnye yang ada pada saat muiai berlakunya Peratu-
ran Daerah ini, tetap menjalankan tugasiya kecuall ditentukan

lain berdasarkan Peraturan Daerah ini.

Pasal 28

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daeral  ini,
sepanjany nengenal pelaksanaannya akan diatur lebih ianjut wleh

Kepala Daerah.

Pasal 23

(1) Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, dinyatakan tidak
beriaku layl Peraturan Daerah Xotamadyes Laerai Tinghkat TII
Mojokerto Nomor 4 tahun 1970 tentany Pembentukan Rukun
Tetangga ata: Rukun Kampung di  Wilayah Daeran Kotamadya
Mojokerto ;

(2} Peraturan Daerah ini mulal berlaku pada tanggal diundangkan.
2yar supaya setiap orang dapat mengetanuinya, memer intahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatarnya daiam

Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat IT Mojoxerto.

Mujokerto, 4 Pebruari 1997

DEWAN PERWAKILAN RAXYAT DAERAH WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGHAT II
YOTAMADYA DAERAH TINGRKAT 1T MOJOKERTO MOJOKERT
Ketud,
Cap. ttd. Cap. tid.
ACHMADY SOCHIB WADIJOND, S.ii.

Perdasi. s -1 —n



Dicahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Deerah Tingkal I Jawa Timar

tanggal 31 Juli 1992 Nomor 369/P tahun 19932.

An. CUBERNUR KEPALA DABRRAH TINGKAT I
JAWA TIMUR

Sekretaris Wilayah/Daerali
Cab. ttd.
Drs. SOEDJITO

Pembina Utama Madya
NIP. 010 015 4587

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Mojokerio
Nomor : 5/C tahun 1992 Seri C pada tanggal 2 September 1952.

An. WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II
MOJOKERTO
Sekretaris Kotamadya Daerah

Cab, Ltd.

Dis. BO I MIN

Penbina
NIP. 010 (045 241
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LAMPIRAN II DERATURAN DAERAH ROTAMADTA DARRAA TINGRAT L1

MOJOKERTO
NOMOR Z TAHUN 1992
TANGGAL : 4 PEBRUARI 1992

BENTUK UKURAN STEMPEL RUKUN TETANGCGA DAN RUKUN WARGA
DI DESA DAN KELURAHAN ' :

1. STEMPEL RUKUN TETANGGA

1. Berbentuk persegi panjany ukuran
Jom X 5com
- 2. Rukun Tetangga denygan nomor kode ;
3. Rukun Warga dengén nomer kode ;

4, Dusun / Lingkungan.

I1I. STEMPEL RUKUN WARGA

1. Berbentuk bulat telur dengan ukuran
3cm X 5,5 cm;
.. 2. Rukun Warga dan-nomor kode ;
3. Dusun / Lingkungan ;
4, Desa / Kelurahan.

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT WALIKOTAMADYA XEDALA DAERA
DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11 MOJOKERTO
CTINGKAT IT MOJOKERTO

Ketua,
Cap. ttd. Cap. tta.
ACHMAD SOCHIB WADIJONO, S.H.
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ATAS

PERATURAN DAFRAR KOTAMADYA DAFRAH TINGKAT 11 WGJORERTG
NOMOR : 2 TARUN 193%
TENTANG
PEMBENTUKAN RURKUN TETANGGA (RT) DAN RURUN WARGA (&W)

DALAM WILAYAH KOTAMADYA DRERAR TINGKAT [I MOJJIRERTD

1. PENJELASAN UMUK

Dalam randgka Menuijany penyelenggaradn Pl iloe desa Vel Feidia-
han secara berdaya guna dan betlidsil gung, mdke perlu meneing uan  fieleslael-
kan niiai-nilal kehidupan masyazakal yany berdasarkan dzds keyviung  Loyoryah
dan KeXeluargeain unluk aenCeapsi kese jodilelddn betsatie ddiain witall  olganisdsl

kemasyaranatan yang disebul. Rukun Telaoyye dbn Rukoa Refga.

Rukuil  Tetaligge den Rurull Wergd sewayal statu  orgeaisasl  ketcsydid-
katan yany bersifat iokal dan von puiltis ink telal Lumibui dett berketbangan
sesual denyan Qitanika penbcogonsn dan pefRedinlaben, seiiyga periu altioy-
katken pembiuaar, petdawasdls Gaun blabingan terhaddap kegiabanyd.

Peiyatutan  Rukun Teialuys Gl Kolaadya Dasrail Tlﬁg;dh 11 Mojokerio
ini, sebeium Gllelaphan Perdluran Daerai i, atalain diaiue dalem  Peralutan
Daerah Kolamadye Devren Tingrkab 1T Mojokerlo Nemor 4 tehan 1970 tengual 30
Desembxr 1570 Lentdany Fembeniukan Rukun Telaigye aidu Kusan ganpunyg 0b o Wila-
yah Daeran Kolamadya Mojoke:r to.

Detigan  dikelualkainye Perabucan rFenteri Daioam Begeri Nowmue 7 Lalwn
1983 juncto Ioslrunsi Gubernur Kepmia Daerals Tingral 1 Jaws Timwe Lammagsl 15
Aqustus 1966 Nomor Z8 Lahun 1986 teniang Pedomen Pewimnlukan Rumur  Telangya
(RT) dan Rukun Warya (RW}, maka diperdang periu dicebul ddan dlgenil Sebdagdi-
mana diatwur dalam Peraluran Daerabr lui.

1I. DENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pabdl 1 bempal Geigenr Pocai 80 1 Cukup jelas

-

Pasal 9 ayal (1} can ayal {2} : f&ugdn Lernirenluknyd Urusoo—ur usan dait -
St—.;k:n'l—bn:ir.::i Galafl  sepellgdfusdan Rukui
Telangya atdu Kukw Weargd ilaksodiya  Lnbuk
Wepbel ikan  Lateidnernt  Yerrgy  Maxin maotap
dalail  enyeletydrdian Lugas—lugds  Pelie—
Lintabalr di Desa dan G Heluralico.

ayal (3] 1 Cuxup Jglas.
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Pasal 10 sampsi dengan Pasal 13

Pasal 14 sampai dengan Pasal 23 :

Pasal 24

Pasal 25 sampai dengan Pasal 29

: Cukup jelias.

Cukup jelas.

Maksudnya Camat atas npama Walikotamdya
Kepala Daerah Tingkat II Mojokerto member-
ikan wewenang kepada Kepala Desa/Kepalaz
Kelurahan untuk nelaksanakan  pembinaan
terhadap Organisasi Rukun Tetangga atau
Rukun Warga.

adapun pemberian nomenklatur sebagaimana
dimaksud ayat (4) sebagai berikut :

a. Urutan nomor Rukun Tetangga berdasarkan
urutan pada Rukun Warga ditulils dengan

angka arab.

Contoh : Rukun Tetangga 01 Rukun Warga
I Desa Kemasan ;
Rukun Tetangga 02 Rukun Warya

II Desa Kemasan ;

b. Urutan nomor Rukun Warya berdasarkan
urutan Dusun/Lingkungan, dituiis dengan

angka romawi.

Contoh : Rukun Warga I Dusun Kuwung
angka romawi ;
Rukun Warga I Dusun Tropodo
Desa Meri.

: Cukup jelas.

-0o0o0~
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